
 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                 Copy right © 2024, Bagis et al., 

 

1003 
 

 

   

 
INOVASI MODEL PENGEMBANGAN BISNIS UMKM ERA DISRUPTION DENGAN 

BERTUMPU PADA MODAL MAYA  
 

MSME Business Development Model Innovation the Era of Disruption Based on Virtal 
Capital 

 
Abdul Azis Bagis, Budi Santoso, Surasni 

 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram 

 

Jalan Majapahit No.62, Gomong, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Bar. 33125 
 

*Alamat Korespondensi: azis.bagis@unram.ac.id 
 

(Tanggal Submission: 2 Januari 2024, Tanggal Accepted : 6 April 2024)  
 

 

Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
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Pengembangan usaha kecil dan menengah menjadi entitas bisnis 
berkelanjutan, menjadi suatu keniscayaan, karena kontribusi entitas tersebut 
sangat signifikan bagi pembangunan ekonomi Indonesia. Membangun 
keberlangsungan suatu entitas bisnis, di era bergejolak dewasa ini, memerlukan 
kekuatan utama yang bersumber dari para pelaku usaha, yang mencerminkan 
kekuatan pemilikan modal maya (virtual capital). Berdasarkan bukti empirik 
selama ini, kemampuan UMKM untuk bertahan melebihi sepuluh tahun, karena 
pelakunya memanfaatkan kekuatan modal maya, meliputi modal intelektual, 
sosial dan kepercayaan. Pembuktian model pemanfaatan modal maya para 
pelaku UMKM yang mampu memberikan ketahanan bisnis melebihi perioda 
operasi sepuluh tahun. Pengembangan dan pemberdayaan dengan pengenalan 
dan pemanfaatan modal maya para pelaku UMKM, meliputi modal intelektual, 
modal sosial dan modal kepercayaan secara sinergis. Hasil kajian usaha kecil 
dan menengah di NTB, mengkonfirmasi bahwa para pelaku bisnis yang memiliki 
daya tahan pasca covid ini, adalah mereka yang berhasil memanfaatkan modal 
maya yang meliputi modal intelektual, modal sosial dan modal kredibilitas para 
pelaku itu sendiri, secara sinergis. Membangun keberlangsungan usaha kecil 
dan menengah yang kreatif memiliki usia operasi yang Panjang (business 
longevity), perlu bertumpu pada pemanfaatan modal maya. 

Key word : Abstract : 
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The development of small and medium enterprises into sustainable business 
entities is a necessity, because the contribution of these entities is very 
significant to Indonesia's economic development. Building the sustainability of 
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Credibility 
Capital, Business 
Longevity 

a business entity, in today's turbulent era, requires primary strength that comes 
from business actors, which reflects the power of virtual capital ownership. 
Based on empirical evidence so far, the ability of MSMEs to survive exceeds ten 
years, because the perpetrators utilize the power of virtual capital, including 
intellectual, social and trust capital. Proving a model for utilizing virtual capital 
for MSME players that is capable of providing business resilience beyond ten 
year operating period. Development and empowerment by introducing and 
utilizing virtual capital for MSME players, including intellectual capital, social 
capital and trust capital in a synergistic manner. The results of a study of small 
and medium enterprises in NTB confirm that the business actors who have post-
Covid resilience are those who have succeeded in utilizing virtual capital, which 
includes intellectual capital, social capital and the credibility capital of the 
actors themselves, in a synergistic manner. Building the sustainability of 
creative small and medium businesses that have a long operating life (business 
longevity) needs to rely on the use of virtual capital. 
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PENDAHULUAN	

Kontribusi usaha kecil dan menengah di dunia bisnis mampu menyerap lapangan kerja yang 
banyak dan memiliki sumbangan besar terhadap perekonomian suatu bangsa. Berdasarkan data 
sensus ekonomi dari badan pusat statistik pada tahun 2022 menunjukkan betapa besarnya kontribusi 
UMKM pada berbagai sektor ekonomi Indonesia. Menyadari besarnya kontribusi UMKM, maka semua 
pihak perlu memberikan dukungan dan apresiasi baik secara konsepsional maupun implementatif.  
Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap 
tahunnya. Tren positif ini akan berdampak baik bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%. Ini 
menunjukkan bahwa UMKM yang ada di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat 
berkontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian (https://www.fajarharapan.id pada tanggal 26 Juni 
2023). 

Usaha kecil dan menengah yang sukses, tidak hanya mereka yang mampu menghasilkan 
keuntungan, tetapi juga mereka yang mampu mempertahankan kelangsungan hidup bisnis untuk 
waktu yang lama sebagai kelangsungan hidup. Pengembangan usaha kecil dan menengah perlu diukur 
dan dirasakan, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi perekonomian di daerah  (Brem & 
Gasse, 2008). Kemampuan untuk menciptakan keuntungan material seringkali menyebabkan pelaku 
UMKM lebih berorientasi pada jangka pendek. Tidak jarang target keuntungan yang berlebihan justru 
mendorong pengusaha kecil menengah kurang memperhatikan kepentingan jangka panjang. Target 
keuntungan yang berlebihan justru mendorong pengusaha kecil menengah kurang memperhatikan 
Keberlangsungan bisnis. Keberlangsungan bisnis lebih mencerminkan keberlangsungan usaha atas 
dasar nilai-nilai yang dimiliki oleh pengusaha kecil dan menengah, dan digunakan untuk memperoleh 
keuntungan itu sendiri (Value et al., 2011). Dengan demikian usaha kecil dan menengah yang sukses, 
tidak hanya mereka yang mampu menghasilkan keuntungan jangka pendek, tetapi mereka juga 
mampu mempertahankan kelangsungan hidup bisnis untuk waktu yang lama (Bagis et al., 2023).  

Tantangan lingkungan dunia bisnis saat ini terus mengalami berbagai perubahan mendasar, 
tanpa memiliki preseden di masa yang lalu dan sulit untuk diprediksi (Blackburn et al., 2017). Untuk 
menghadapi berbagai tantangan dunia bisnis saat ini, diperlukan pendekatan yang berbeda, kreatif 
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dan inovatif dengan bertumpu pada kemauan dan kemampuan pelaku usaha tersebut (Bagis, 2022). 
Program pembinaan dan pemberdayaan yang dijalankan pemerintah lebih banyak berorientasi pada 
pelatihan kompetensi dan pembiayaan modal pisik, sementara hasilnya masih jauh dari harapan. 
Dengan hanya mengandalkan kemampuan kompetensi dan modal pisik sering kali menjadi kurang 
bermanfaat bagi para pelaku UMKM di tengah-tengah perubahan yang cepat dan tanpa pola yang jelas 
bahkan paradoks (Rykov et al., 2020).   

Dalam menghadapi tantangan seperti saat ini, para pelaku UMKM sangat membutuhkan nilai-
nilai kebajikan dan kekuatan karakter, yang semua itu bersumber dari potensi insani mereka 
(Bornstein, 2018). Potensi insani tersebut sudah dimiliki tetapi masih tertanam (embedded) dan akan 
bermanfaat apabila dimunculkan oleh para pelaku itu sendiri ataupun bersama-sama denngan pihak 
lain secara simultan (Dai, 2020). Untuk itu pola pemberdayaan para pelaku UMKM perlu dilandasi pada 
kekuatan karakter dan nilai-nilai kebijakan yang merupakan potensi insani mereka, untuk 
menyesuaikan dengan tantangan yang terus terjadi, sehingga menjadi suatu kekuatan modal maya 
(virtual capital) yang efektif (powerfull). Efektivitas modal maya sudah sering dibuktikan dalam kajian 
entrepreneurship dalam sepuluh tahun terakhir ini (Bagis, 2018). Dengan demikian sudah saatnya pola 
pemberdayaan UMKM lebih ditujukan pada pemanfaatan potensi insani para pelaku usaha menuju 
terbangunnya kekuatan modal maya mereka.  

Dengan memanfaatkan potensi insani, dapat mendorong pembaharuan pada kualitas 
kompetensi bisnis mereka dan pada saatnya, dapat berkembang menjadi modal intelektual, modal 
sosial dan modal kredibilitas. Sinerginitas dari ke-tiga modal tersebut dimaknakan sebagai modal maya 
(virtual capital), (Bagis et al., 2018) yang sekalipun tidak kasat mata tetapi dapat dirasakan manfaatnya 
dalam menyesuaikan diri atas berbagai tantangan lingkungan bisnis saat ini. Pemanfaatan modal maya 
yang bersumber dari pelaku usaha itu sendiri, selaras dengan pandangan terbaru, pakar ilmu binis, 
"Intangible itu segala sesuatu yang melekat pada manusia, sekalipun bisa dapat dijaminkan, seperti 
keterampilan, ide, inovasi, dan sebagainya. “Jadi tidak cukup konsep balance sheet akuntansi,” (Kasali, 
2018). Untuk membangun suatu perusahaan yang hidup (the living company), diperlukan empat 
karakteristik perusahaan yang berbeda, yang dapat menjamin usia panjang suatu entitas bisnis (de 
Geus, 1997). Selaras dengan hal itu, para pelaku UMKM pada dasarnya memiliki kemampuan individual 
untuk menghadapi tantangan lingkungan bisnis (Bamiatzi & Kirchmaier, 2014). 

Pemanfaatan modal maya bagi pengembangan entitas UMKM, akan tercermin pada 
pemanfaatan modal intelektual, modal sosial dan modal kepercayaan dalam membangun 
keberlanjutan bisnis mereka. Pemanfaatan modal intelektual akan melahirkan ide, dan gagasan yang 
baru sesuai tantangan dunia bisnis kontemporer, yang makin bergejolak (Hashim et al., 2015). Modal 
sosial dibangun dengan cara mengandalkan dan memelihara jejaring bisnis (net working) dengan pihak 
terkait (stakeholders) secara solid. Mengandalkan modal kredibilitas, dengan membangun 
kepercayaan atas dasar rasa saling percaya (mutual trust), dengan cara memenuhi hak dan kewajiban 
bisnis secara etikal. Sesungguhnya mengandalkan modal maya bukan dimaksudkan untuk 
mengabaikan peranan modal pisisk dan dana perusahaan. Mengutamakan modal maya justru 
dimaksudkan sebagai penguatan modal pisik dan dana yang dimiliki para pelaku usaha. Dengan 
demikian Pengembangan Bisnis UMKM secara berkelanjutan, dapat dilakukan dengan  mengandalkan 
pemanfaatan modal maya pelakunya di era disruption dewasa ini (Bagis, 2021). 

Dengan tujuan untuk membuktikan pemanfaatan modal maya para pelaku UMKM sebagai 
model inovatif bagi ketahanan bisnis melebihi perioda operasi sepuluh tahun, maka diharapkan 
pengembangan dan pemberdayaan UMKM lebih bertumpu pada modal maya. Sekaligus memperkuat 
model pembinaan modal pisik dan dana yang sudah banyak dikenal selama ini. 
 

METODE	KEGIATAN	
Untuk mengenalkan pemanfaatan modal maya (virtual capital), pada para pelaku bisnis dari 

kalangan mahasiswa di Mataram, dipetakan berdasarkan entitas UMKM yang sudah dirintis dan yang 
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baru berbentuk gagasan.  Ke-dua bisnis mahasiswa tersebut akan diberdayakan menjadi UMKM kreatif 
dan gagasan perintisan Start-Up. Proses pemberdayaan entitas UMKM kreatif dan perintisan bisnis 
Start-Up dimulai dengan pengenalan konsep potensi insani sebagai bahan baku pembentukan modal 
maya dan peranan modal maya di era disrupsi. Pengenalan berbagai jenis potensi insani para pelaku 
bisnis, dan proses aktualisasi potensi insani tersebut secara maksimal. Para mahasiswa pelaku bisnis 
didorong melakukan perubahan sikap dan perilaku atas dasar kesadaran diri, menjadi kemampuan 
intelektual, social dan kredibilitas yang bersumber dari potensi insani dan kompetensi para pelaku 
UMKM menjadi kekuatan modal maya (virtual capital). Perpaduan sikap dan perilaku produktif pelaku 
usaha, mendorong keberhasilan UMKM jangka panjang sekaligus mampu menghadapai tantangan 
lingkungan bisnis kontemporer (Davis et al., 2010). Tantangan bisnis internal teridentifikasi dengan 
fanatisme pad acara-cara bisnis yang sudah diterapkan di masa yang lalu. Sementara tantangan bisnis 
disrupsi yang dialami saat ini adalah upaya memperebutkan ceruk pasar UMKM, oleh perusahaan 
besar, yang dirasakan sebagai persaingan tidak sehat. Berdasarkan paradigma tersebut di atas, maka 
model keberlangsungan usaha UMKM dari kalangan mahasiswa, ditunjukkan pada Gambar 1 berikut: 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar.1. Inovasi Model Keberlangsungan Bisnis UMKM Kreatif dan Start-Up di Era Disrupsi 

   
Perumusan Model Keberlangsungan secara matematis sebagai berikut: 

Y = X1 + X2  + X3 - X1. X4 - X2.X4- X3 X4 - X1.X5 - X2.X5 - X3X5 
 

Dimana Y = variabel Keberlangsungan Bisnis Pelaku UMKM kreatif dan Start-Up 
X1,2,3  = variabel modal maya para pelaku usaha UMKM kreatif dan Start-Up 
X4,5,6  = variabel tantangan lingkungan disrupsi dapat memperlemah kontribusi modal maya 

dalam membangun keberlangsungan bisnis UMKM kreatif   
 

Kemampuan pelaku UMKM kreatif dan bisnis perintisan Start-Up berbasis modal maya dalam 
membangun keberlangsungan suatu entitas bisnis jangka panjang dinilai dengan indikator (Bagis, 
2022) berikut: 
1. Kemampuan orientasi bisnis yang kreatif dan berwawasan jangka panjang.  
2. Kemampuan menjalin hubungan yang manusiawi dengan para anggota perusahaan 
3. Kemampuan untuk mempertahankan pelanggan yang lama dan menciptakan pelanggan yang 

baru (melalui produk dan layanan inovatif). 
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4. Kemampuan menjalin kolaborasi sinergis dan jujur dengan para pemilik sumber daya secara 
terukur. 

5. Kemampuan mengelola modal pisik milik sendiri maupun pinjaman secara konserfatif 
 

    Pemanfaatan modal maya para pelaku UMKM kreatif dan perintisan entitas Start-Up (Bagis & 
Nasir, 2020), dibangun dengan indikator berikut: 
1. Memanfaatkan kekuatan intelektualitas, yang menunjukkan kemampuan menguasai 

informasi pasar atas perubahan permintaan dan harapan konsumen secara terus menerus. 
2. Memanfaatkan keluasan jejaring sosial, yang menunjukkan kemampuan menjalin hubungan 

bisnis produktif dengan pihak-pihak terkait, sekaligus mampu memanfaatkan relasional tersebut 
untuk mengembangkan usahanya. 

3. Memanfaatkan kepercayaan yang kuat, dari para pihak terkait, sehingga mampu memberikan 
kontribusi bagi kelancaran bisnis secara lebih efisien dan lebih efektif. 

Tantangan lingkungan (environment) bisnis yang ditimbulkan oleh ekonomi distrupsi yang 
dialami para pelaku UMKM, dapat berfungsi sebagai habitat bagi penguatan ataupun pelemahan 
terbangunnya keberhasilan suatu entitas bisnis (Clercq et al., 2010). Berdasarkan kajian para ahli, 
maka secara umum dapat dipaparkan faktor dukungan dan hambatan sebagai berikut. Harapan untuk 
terus mempertahankan usahanya (survive), sebagai sumber penghasilan keluarga, tidak diimbangi 
oleh penyesuaian dan perubahan cara berbisnis yang baru dan sesuai tantangan dunia bisnis 
kontemporer. Pada umumnya para pelaku UMKM dari kalangan mahasiswa masih berkeyakinan 
bahwa produk dan cara berbisnis selama ini perlu dipertahankan, (business as usual) karena sudah 
terbukti sukses di masa lalu. Sementara tantangan bisnis saat ini mengakibatkan “apa yang dipandang 
tepat di masa lalu, menjadi kurang tepat saat ini”.  Proses pemberdayaan para pelaku UMKM dan 
perintisan bisnis Start-Up dari kalangan mahasiswa dengan bertumpu pada modal maya, diharapkan 
mampu mengurangi ketergantungan pada modal pinjaman. Pemanfaatan modal maya sekaligus 
mampu meningkatkan utilitas modal pisik dan dana secara lebih efisien dan lebih efektif. Dengan 
mengandalkan modal maya para mahasiswa menjadi lebih percaya diri untuk mengembangkan 
bisnisnya secara mandiri dan professional (Bagis, 2021). 

Sementara tantangan lingkungan ekonomi disrupsi, ditandai dengan berbagai karakteristik 
utama, sebagai berikut: 
1. Perubahan dunia bisnis terjadi secara mendasar, dan sulit diprediksi (unpredictable). 
2. Peristiwa bisnis umumnya tidak memiliki preseden di masa yang lalu (discontinue). 
3. Banyak faktor yang ikut mempengaruhi terjadinya suatu perubahan ekonomi (complex). 
4. Triple disruption, meliputi perubahan akibat digitalisasi, selera melenial dan dampak Covid19 

terhadap tatanan ekonomi kontemporer (Bagis, 2021). 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
 Profil keberhasilan usaha kecil dan menengah konvensional, selama ini diindikasikan dengan 
prestasi pencapaian laba dalam priode jangka pendek (antara satu sampai tiga tahun). Sementara 
kemampuan mempertahankan usia operasi yang berorientasi jangka panjang belum banyak dinilai. 
Pengelolaan UMKM umumnya dilakukan secara individual, terutama pada aspek perencanaan dan 
pengendalian. Pada aspek perencanaan manajemen, aktivitas bisnis dilakukan secara berulang, atas 
dasar pengalaman tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian perencanaan usaha kurang didukung 
oleh informasi terbaru tentang selera dan permintaan konsumen yang terus berubah serta beragam. 
Perencanaan produk maupun pelayanan kurang kreatif, karena cenderung mempertahankan cara-cara 
lama yang diyakini masih tetap diperlukan konsumen. Demikian halnya dalam system pengendalian 
yang belum banyak memanfaatkan teknologi digital yang memadai, seperti system software yang 
terbarukan. Dengan demikian banyak UMKM yang pada awalnya dinyatakan berhasil, tetapi beberapa 
tahun kemudian menghilang dan digantikan oleh perintisan UMKM yang baru. Sementara UMKM yang 
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berhasil tumbuh dan berkembang dengan usia operasi melebihi sepuluh tahun adalah mereka yang 
dikelola dengan cara-cara cerdas, mampu membangun kemitraan yang cukup kuat, dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai kejujuran bisnis, yang mencerminkan pemanfaatan modal maya pelakunya (Bagis, 
2019).  
 Tantangan lingkungan ekonomi distruption dewasa ini, pada umumnya dapat menekan 
kemampuan pelaku UMKM dalam membangun keberlangsungan usahanya. Sementara berdasarkan 
hasil kajian modal maya, maka para pelaku UMKM, mampu membangun keberlangsungan bisnis untuk 
waktu yang relatif panjang. Perpaduan modal intelektual, dan modal sosial dan modal kepercayaan 
secara sinergis, terbukti mampu membangun keberlangsungan usaha UMKM, sekaligus mampu 
menghadapi tantangan disrupsi. 
 Dengan menjadikan modal maya sebagai tumpuan bisnis, maka para pelaku usaha dari 
kalangan mahasiswa dapat memilih menjadi UMKM kreatif atau merinits entitas Start-Up, sekaligus 
mampu menghadapi tantnagan tantangan ekonomi disrupsi dewasa ini.          
 Dengan menggunakan kekuatan modal intelektual para pelaku UMKM, mampu mengikuti 
informasi perubahan pasar dan mampu mengantisipasi perubahan secara kreatif. Keputusan bisnis 
dilakukan berdasarkan informasi yang rasional dan terukur, bukan dengan cra-cara spekulatif. 
Kekuatan modal sosial menunjukkan keluasan jejaring bisnis (business net-working) melalui kerjasama 
yang saling menguntungkan dengan pihak-pihak terkait (stakeholders). Sementara modal kepercayaan 
(credibility capital), dibangun atas dasar rasa saling percaya (mutual trust), melalui kepatuhan pada 
nilai-nilai kebajikan dan etika bisnis, tanpa mengurangi produktivitas bisnis. Dengan demikian 
keterpaduan unsur-unsur modal maya, yang meliputi modal intelektual, modal sosial dan modal 
kepercayaan secara sinergis mampu menjadi kekuatan yang efektif untuk menghadapi berbagai 
tantangan ekonomi disrupsi dewasa ini. 
 Pola pembinaan UMKM yang selama ini dikenal lebih menekankan pada penguatan modal 
pisik dan pendanaan, tetapi hasilnya sering kali tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Para pelaku 
UMKM yang mendapatkan dukungan pembiayaan modal, tidak sepenuhnya mampu menghadapi 
tantangan yang makin dinamik di era disrupsi dewasa ini. Tidak jarang tambahan modal kerja menjadi 
tambahan beban operasional yang dapat menjadi hambatan untuk efisiensi produksi atau pemasaran. 
Sementara pemberdayaan UMKM yang bertumpu pada pengenalan dan pemanfaatan modal maya, 
dapat menjadi pola yang baru dan lebih inovatif bagi keberlangsungan usaha jangka panjang, 
sebagaimana yang terbukti di era Covid 19 selama ini. Sekaligus model pemberdayaan yang bertumpu 
pada kekauatan modal maya ini menjadi pilihan efektif bagi para pihak yang peduli pada 
pengembangan UMKM.  
 Model pemberdayaan inovatif yang mengandalkan modal maya, juga memberikan makna 
yang sangat positif bagi para mahasiswa yang selama ini menghadapi tantangan untuk merintis Start-
Up. Sebagaimana diketahui, bahwa entitas Start-Up, harus dibangun atas dasar ide atau gagasan yang 
kreatif dengan sentuhan teknologi. Untuk membangun daya kreatifitas dan dukungan teknologi, maka 
sangat diperlukan kekuatan modal intelktual, modal social dan modal kredibilitas secara sinergis. 
Dengan kekuatan modal intelektual, para mahasiswa dapat melakukan validasi ide yang sesuai dengan 
kebutuhan pasar, sekaligus memenuhi sesuai kemampuan penyerapan pasar. Dengan kekuatan social, 
para mahasiswa sejak awal membangun jejaring bisnis (net-working) yang luas, yang dapt menjangkau 
seluruh ptensi pasar yang akan dituju, sekaligus para pihak terkait dari supplier dan mitra yang 
diperlukan. Dengan kekuatan modal kredibilitas, yang menunjukkan suatu tingkat kepercayaan, 
mampu memberikan kemudahan, kelancaran dan efisiensi transaksi bisnis.  
 Keberhasilan para pelaku UMKM dan perintis entitas Star-Up di Indonesia khususnya, 
mengkonfirmasi, bahwa pemanafaatan kekuatan modal maya pelakunya, mampu menjadikan entitas 
usaha mereka bertahan hidup bahkan mampu mengatasi berbagai kesulitan keuangan di era yang 
bergejolak. Pengenalan model pemberdayaan inovatif, dengan bertumpu pada pemanfaatan modal 
maya pelakunya, menjadi hal yang baru sekaligus bermanfaat bagi pemberdayaan UMKM. 
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Pemberdayaan dan pengembangan UMKM dengan model inovatif ini, terbukti mampu menjadi solusi 
efektif bagi keberlangsungan usia opersi, sebagaimana yang telah dialami oleh entitas UMKM pada 
masa-masa sulit seperti masa covid (2019-2022), bahkan pasaca covid. 
 Keberlangsungan usaha dapat dibangun dengan cara memanfaatkan modal maya yang 
terbentuk dari sinerginitas modal intelektual, modal sosial dan modal kredibilitas yang dimiliki pelaku 
usaha, secara maksimal dan konsisiten. Pemanfaatan modal maya tersebut sekaligus membuktikan 
kemampuan UMKM dalam menghadapi berbagai tantangan dunia bisnis kontemporer yang bergejolak, 
dan tanpa kejelasan pola perubahan dan tidak memiliki preseden di masa lalu (Kengatharan, 2019). 
 Berdasarkan hasil kajian profil UMKM kreatif dan perintisan bisnis Start-Up menunjukkan 
kemampuan membangun keberlangsungan usahanya (business longevity), dengan bertumpu pada 
kekuatan modal maya sekaligus mampu mengatasi tantangan lingkungan bisnis kontemporer. 
Penggunaan kriteria keberlangsungan bisnis UMKM kreatif dipandang lebih tepat dari sekedar 
pencapaian laba jangka pendek, oleh karena mampu menunjukkan keberlangsungan usaha jangka 
panjang dan memberikan dampak pembangunan ekonomi secara berkelanjutan. UMKM kreatif, 
menunjukkan kemampuan para pelakunya dalam mempertahankan dan meningkatkan 
keberlangsungan usaha, dengan rata-rata usia operasi sepuluh tahun atau lebih. Pemanfaatan kriteria 
keberlangsungan usaha yang bertumpu pada modal maya dapat menjadi dasar berbagai kebijakan dan 
penentuan pola pemberdayaan UMKM konvensional menjadi UMKM kreatif di masa-masa yang akan 
datang.   

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

 Kekuatan UMKM kreatif dalam menyelamatkan bisnis mereka dari berbagai tantangan dan 
tekanan dunia bisnis global, pada dasarnya adalah terletak pada ketangguhan pelakunya.  
Ketangguhan yang diaktualisasikan dari potensi insani para pelakunya, yang menunjukkan kekuatan 
cita-cita dan semangat perubahan, percaya diri, kerjasama dan kerja keras pelakunya (Bagis, 2019). 
Aktualisasi potensi insani tersebut secara maksimal membangun suatu kekuatan modal maya para 
pelakunya. Keberhasilan UMKM kreatif dan perintisan Start-Up, dalam membangun keberlangsungan 
usahanya (business longevity) untuk jangka panjang, pada dasarnya bertumpu pada kekuatan modal 
maya (virtual capital) para pelakunya. Kekuatan modal maya tersebut dibangun dengan sinerginitas 
modal intelektual (intellectual capital), modal social (social capital) dan modal kepercayaan (credibility 
capital) para pelaku usaha. 
 Direkomendasikan kriteria keberhasilan UMKM yang selama ini menggunakan pencapaian 
laba jangka pendek digantikan dengan kriteria keberlangsungan usaha yang lebih mencerminkan 
kemampuan menghadapi berbagai tantangan lingkungan bisnis yang makin bergejolak dewasa ini. 
Untuk membangun Keberlangsungan atau keberlangsungan UMKM dalam menjalankan operasi usaha 
jangka panjang, di tengah tatangan bisnis kontemporer maka pelaku UMKM perlu bertumpu pada 
pemanfaatan modal maya mereka, sekaligus menggantikan tumpuan modal fisik dan dana, yang 
dilakukan selama ini. Pengembangan UMKM dengan kriteria validitas yang bertumpu pada 
pemanfaatan modal maya pelaku usaha, menjadi lebih efektif bagi pemerintah daerah dan pihak 
terkait, karena kontribusi entitas usaha terhadap kesejahteraan masyarakat makin kuat dan langgeng. 
Pemanfaatan modal maya sekaligus lebih menjamin kemampuan adaptasi UMKM untuk menghadapi 
berbagai tantangan Dunia bisnis di Nusa Tenggara Barat maupun ekonomi dunia. Untuk itu sosialisasi 
pemahaman dan pemanfaatan modal maya sangat mendesak untuk diperkenalkan kepada para 
pelaku UMKM tanpa kecuali. Sosialisasi akan lebih efektif bilamana diharmoniskan dengan penanaman 
nilai-nilai kebajikan yang menjadi akar terbangunnya modal maya, khususnya modal kepercayaan 
(credibility) yang menjadi pelumas bagi percepatan kekuatan modal intelektual dan modal sosial 
UMKM di seluruh Indonesia. Tantangan distruption yang banyak dikhawatirkan akan dapat menekan 
keberlangsungan UMKM konvensional. Sebaliknya selama para pelakunya memanfaatkan kekuatan 
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pemilikan modal maya secara konsisten, terbukti mampu membangun keberlangsungan UMKM untuk 
jangka waktu yang panjang. 
 Program pemberdayaan UMKM konvensional menjadi UMKM kreatif, direkomendasikan 
menggunakan inovasi model keberlangsungan bisnis dengan menjadikan modal maya sebagai 
tumpuan bisnis secara konsisten. Inovasi model keberlangsungan bisnis yang bertumpu pada kekuatan 
modal maya, sekaligus dapat menjamin kemandirian pelaku bisnis dalam menghadapi berbagai 
tantangan ekonomi disrupsi dewasa ini. Kekuatan modal maya terbangun dari keterpaduan modal 
intelektual, modal social dan modal kepercayaan para pelakunya. Dengan demikian pola 
pemberdayaan UMKM di masa yang akan datang dapat menggunakan inovasi model keberlangsungan 
bisnis, menggantikan pola pemberdayaan konvensional yang lebih banyak bertumpu pada bantuan 
dana dan pelatihan sesaat. Sementara tantangan ekonomi disrupsi dapat merubah kebutuhan dan 
besaran modal dana maupun menyebabkan kadaluarsa hasil pelatihan. Pemberdayaan dengan 
kekuatan modal maya melahirkan inovasi model keberlangsungan bisnis UMKM yang berorientasi 
jangka Panjang, yang sangat bermanfaat bagi pencerahan kemajuan ekonomi bersama. Membangun 
entitas bisnis yang bertumpu pada kekuatan modal maya, mampu melahirkan  UMKM yang kreatif dan 
perintisan bisnis Start-Up yang lebih sesuai dengan tantangan era disrupsi sehingga dapat bertahan 
untuk waktu Panjang. Pola pemberdayaan berbasis pada modal maya menjadi inovasi model 
keberlangsungan bisnis UMKM kreatif sekaligus menjadi model pemberdayaan bagi perintisan Start-
Up bagi mahasiswa Indonesia dewasa ini. 
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